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ABSTRAK 

 

 Komunikasi Interpersonal adalah Proses komunikasi yang berlangsung   antara   dua   orang   

atau   lebih   secara   tatap   muka. Komunikasi jenis ini di anggap paling efektif dalam merubah 

sikap, pendapat dan perilaku setiap orang. Komunkasi interpersonal dapat dilakukan oleh semua 

orang terlebih lagi antara orang tua dan anak. Sebagai orang tua harus menanamkan dan 

menyampaikan tentang pembinaan akhlakul karimah anak, sehingga sewaktu remaja anak dijauhkan 

dari tindakan penyimpangan sosial. 

 Dari latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui, bagaimana komunikasi interpersonal 

orang tua dan anak seperti apa dan menggunakan pendekatan apa dalam melakukan komunikasi 

pada anak sehingga rumusan yang di ajukan adalah : bagaimana komunikasi interpersonal orang tua 

terhadap anak di Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat serta 

bagaimana pembinaan akhlakul karimah orang tua terhadap perilaku anak di Pekon Kembahang 

Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian lapangan (Field Research) 

dengan simple random sampling yaitu seluruh populasi diberikan kesempatan yang sama untuk 

menjadi anggota sampel, guna melengkapi data penelitian penulis mengambil informan 3 orang 

yaitu Kepala Desa, Tokoh Adat dan Tokoh Agama. Penelitian ini menggunakan tehnik 

pengumpulan data lapangan sebagai metode utama, sedangkan metode pelengkapnya wawancara, 

observasi dan dokumentasi.Analisis ini menggunakan analisis kualitatif dengan tidak menghitung 

menggunakan angka-angka. 

 Hasil penelitian adalah: komunikasi orang tua dengan anak jarang terjalin, kurangnya 

keterbukaan, kurangnya wawasan orang tua dalam mendidik anak, kurangnya empati, kurangnya 

sikap mendukung dan kurangnya sikap positif. Sementara itu pembinaan akhlakul karimah anak 

dalam pembentukan prilaku : orang tua tidak mengerti bagaimana pentingnya keimanan anak, orang 

tua acuh dalam ibadah anak, orang tua acuh terhadap prilaku anak, orang tua tidak memperhatikan 

pergaulan anak. 

Kata Kunci : Komunikasi interpersonal, Pembinaan Akhlakul Karimah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Interpersonal Communication is a communication process that takes place between two or 

more people face to face. This type of communication is considered the most effective in changing 

people's attitudes, opinions and behavior. Interpersonal communication can be done by everyone, 

especially between parents and children. As parents, they must instill and convey about the 

development of the morality of the children, so that when they are teenagers they are kept away 

from acts of social deviation. 

From this background the writer wants to know, how is interpersonal communication 

between parents and children like and what approach is used in communicating with children so that 

the proposed formula is: how is interpersonal communication between parents and children in Pekon 

Kembahang, Batu Brak District, West Lampung Regency and How is the development of the moral 

character of parents on the behavior of children in Pekon Kembahang, Batu Brak District, West 

Lampung Regency. 

The method used in this study is a field research method (Field Research) with simple 

random sampling, namely the entire population is given the same opportunity to become a member 

of the sample, in order to complete the research data the author takes 3 informants, namely the 

Village Head,  Traditional Leaders and Religious Leaders. This study uses field data collection 

techniques as the main method, while the complementary methods are interviews, observation and 

documentation. This analysis uses qualitative analysis by not counting using numbers. 

The results of the study are: communication between parents and children is rarely 

established, lack of openness, lack of parental insight in educating children, lack of empathy, lack of 

support and lack of positive attitude. Meanwhile, the development of the morals of children in the 

formation of behavior: parents do not understand the importance of children's faith, parents are 

indifferent to children's worship, parents are indifferent to children's behavior, parents do not pay 

attention to children's associations. 

Keywords: Interpersonal communication, Akhlakul Karimah Development 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 







MOTTO 

 

 

.. قىُْلىُْا للِىا   كِيْهِ وا سه الْما ً وا مه الْياته ً وا ذِي الْقسُْبه اواً وا يْهِ احِْسا الِدا باِلْىا ا وا
اِ  حُسْىاًلَا تاعْبدُُوْنا الَِا اّللّه .. 

 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, 

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia” 

 

QS. Al-Baqarah Ayat 83 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

Untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi ini dan menghindari kekeliruan 

persepsi serta salah penafsiran, terlebih dahulu penulis akan jelaskan beberapa kata istilah 

yang terkandung dalam judul skripsi ini, hal ini selain dimaksudkan untuk mempermudah 

pemahaman, juga untuk mengarahkan pada pengertian yang jelas sesuai dengan yang 

dikehendaki penulis. maka penulis akan menegaskan pengertian judul penelitian ini. Judul 

skripsi ini ialah “KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA DAN ANAK 

DALAM PEMBINAAN AKHLAKUL KARIMAH DI PEKON KEMBAHANG 

KECAMATAN BATU BRAK KABUPATEN LAMPUNG BARAT”. 

 

 Komunikasi Interpersonal, menurut Joseph A. Devito adalah proses pengiriman dan 

penerimaan pesan antara dua orang, atau diantara sekelompok kecil orang-orang dengan 

beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika”.
1
 Sedangkan menurut R.Wayne Pace,” 

komunikasi interpersonal ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau 

lebih secara tatap muka”.
2
 Komunikasi Interpersonal yang dimaksud oleh penulis adalah 

komunikasi yang terjadi didalam suatu keluarga antara orang tua dan anak. Yang mana 

komunikasi jenis ini biasanya terjadi secara langsung dan tatap muka, bersifat pribadi, tanpa 

direncanakan dan berlangsung setiap hari. 

 Pembinaan meurut  Hammudah Abdul Al-ati adalah suatu usaha untuk membimbing 

anak mengenai agama dan pengembangan kepribadian yang dilakukan dengan sabar, 

berencana, tersusun, dan bertanggung jawab atas terwujudnya kondisi yang lebih baik dari 

keadaan sebelumnya sehingga dapat bermanfaat bagi diri, masyarakat dan alam sekitarnya.
3
 

Pembinaan menurut Departemen Agam RI adalah sebagai suatu usaha yang dilakukan secara 

sadar, berencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk mengenbangkan 

kepribadian dengan segala aspeknya. 

 Pembinaan yang penulis maksud adalah kegiatan bimbingan yang dilakukan orang 

tua terhadap anak secara intens hampir setiap malam melalui obrolan, dan peraturan keluarga 

guna membina akhlak anak seperti shalat, mengaji yang sesuai dengan ajaran agama islam. 

Karena jika seorang anak telah diajarkan tentang norma-norma agama senantiasa mereka 

akan selalu berfikir dalam melakukan sesuatu yang telah dilarang oleh allah SWT. 

                                                             
1
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT.Citra Adikarya 

Bakti,2003) , 59. 
2
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi ,(Jakarta:PT.Raja Grafindo, 2014), 36. 

3 Hammudah Abdul Al-ati, Keluarga Muslim, (Surabaya: PT.Bima ilmu, 1984), 1. 
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  Akhlakul karimah adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia sebagai makhluk, kepada tuhan sebagai khaliq.
4
 Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia akhlak diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan. Jadi dari sudut pandang 

kebahasaan, definisi akhlak dalam pengertian sehari-hari disamakan dengan budi pekerti, 

sopan santun, kesusilaan, atau tata krama.  

  Akhlak yang penulis maksud disini adalah sikap atau tingkah laku anak yang tidak 

menyimpang dari ajaran islam. Tingkah laku yang sering terjadi seperti mencuri, berbohong, 

berkelahi, merokok, mabuk-mabukan dan tidak menghormati orang tua sehingga perlunya 

pembinaan akhlak terhadap anak agar tidak menyimpang dari ajaran islam dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti yang berkaitan dengan aspek sopan santun 

atau kejujuran dalam bertindak dan melakukan sesuatu sehingga tidak terjadi penyimpangan. 

Berdasarkan uaraian di atas penulis ingin menegaskan bahwa penelitian ini adalah 

penelitian yang menggambarkan bagaimana proses komunikasi interpersonal yang 

diterapkan oleh orang tua dalam pembinaan akhlakul karimah pada anak di Pekon 

Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat sehingga terjadi komunikasi 

yang efektif agar sesuai dengan ajaran islam dan dapat di amalkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

B. Latar Belakang 

 

Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antara dua orang dimana terjadi kontak 

langsung dalam bentuk percakapan, Komunikasi jenis ini bisa berlangsung berhadapan 

muka atau bisa melalui media atau telepon.
5
 

Pada dasarnya setiap manusia memiliki kemampuan dan kekurangannya masing-

masing baik dari, tingkah laku, pendidikan, sosial dan agama. Yang dapat berpengaruh 

besar pada lingkungan masyarakat sekitar. Disini pembinaan akhlak terhadap diri anak 

sangatlah penting diterapkan karena banyak sekali anak-anak di era modern ini telah 

melakukan tingkah laku yang menyimpang, seperti masalah anak-anak yang ada di desa 

Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Batar yang kini telah 

melakukan penyimpangan prilaku contohnya mencuri, berbohong, berkelahi, merokok, 

mabuk-mabukan dan tidak menghormati orang tua.
6
 Sehingga dalam mengatasi hal ini 

perlu adanya pendidikan agama dan akhlak yang baik, serta perlunya peran komunikasi 

secara aktif orang tua dan anak . 

Berbicara tentang akhlak anak adalah salah satu permasalahan yang sangat wajib 

dibina oleh orang tua baik dengan cara menanamkan norma-norma agama seperti sopan 

santun dan kejujuran contohnya shalat dan mengaji, apabila anak telah ditanamkan 

norma-norma agama dalam dirinya maka mereka akan menghindari tingkah laku yang 

tidak terpuji seperti mencuri, berbohong, berkelahi, merokok, mabuk-mabukan dan tidak 

                                                             
4
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 150. 

5 Onong Uchana Effendy, Ilmu Teory dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 

2000), 60 
6
 Observasi 14 juli 2021 
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menghormati orang tua yang sangat dilarang oleh Allah SWT. Sementara itu pada 

penelitian ini saya akan membahas mengenai pembinaan akhlak anak dalam keluarga. 

Semakin besar jumlah anak yang melakukan penyimpangan prilaku, semakin rendah 

pula nilai-nilai norma bangsa kita. Maka dari itu untuk mencegah penyimpangan prilaku 

pada anak maka setiap orang tua harus bisa memberikan perhatian yang lebih terhadap 

anak-anaknya sehingga mereka bisa terhindar dari penyimpangan-penyimpangan sosial. 

Dengan adanya pembinaan keluarga ini merupakan hal terbesar yang selalu diutaman 

oleh para orang tua. Saat ini masyarakat semakin menyadari pentingnya memberikan 

pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka sejak dini. Keluarga sebagai tempat 

pertama pertumbuhan dan perkembangan dan sangat menentukan perannya, sebagai 

lembaga lingkungan pertama atau utama dimana anak berinteraksi sebagai lembaga 

pendidikan tertua, artinya disinilah dimulai suatu proses pendidikan. Sehingga orang tua 

berperan sebagai pendidik bagi anak-anaknya. 

Menurut Slameto lingkungan keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan 

utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi 

bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar, yaitu pendidikan bangsa, 

Negara dan dunia.
7
 Untuk itu orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam 

membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan keseharian. Sudah merupakan 

kewajiban para orang tua untuk menciptakan orang tua yang kondusif sehingga dapat 

memancing keluar potensi anka, kecerdasan dan rasa percaya diri. Dan tidak lupa 

memahami tahap perkembangan anak serta kebutuhan perkembangan potensi 

kecerdasan dari setiap tahap. 

Lingkungan keluarga juga dikatakan sebagai lingkungan utama, karena sebagian 

besar kehidupan anak berlangsung dalam keluarga, sehingga kehidupan yang paling 

banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Orang tua menciptakan suasana yang 

sangat nyaman dirumah sehingga diharapkan anak bisa belajar dengan lebih baik, namun 

pada kenyataannya peran keluarga saat ini mulai melemah hal ini dikarenakan 

perubahan sosial, politik dan budaya yang terjadi. Keadaan ini memiliki andil yang besar 

terhadap keterbatasan anak dari orang tua. Kewajiban orang tua beralih kepada orang-

orang yang menggeluti profesi tertentu atau pekerjaan yang membebani mereka.
8
 

Kegiatan komunikasi merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

keseharian manusia, dari mulai bangun tidur sampai kembali tertidur komunikasiterjadi. 

Komunikasi dijadikan sebagai alat penyampaian pesan dalam berbagai kegiatan, seperti 

kegiatan pembinaan. Peran komunikasi sangatlah signifikan dalam berbagai kegiatan 

pembinaan, terlebih pembinaan yang dilakukan dalam sebuah keluarga.  

Komunikasi merupakan hal paling esensial dalam hubungan antar manusia, 

khususnya hubungan interpersonal di lingkungan keluarga. Komunikasi yang efektif 

yang terjalin antara semua anggota keluarga dapat menciptakan kebersamaan dan saling 

pengertian di dalam keluarga. 

                                                             
7
 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 57. 

8 Ma‟ruf Zurrayk, Aku dan Anakku: Bimbingan Praktis Mendidik Anak Menuju Remaja. (Bandung : Al Bayan, 

1998), 21. 
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Hubungan keluarga ialah hubungan yang tidak bisa diputuskan dengan mudah. 

Keluarga perlu untuk melengkapi satu sama lain. Keluarga juga bisa diartikan sebagai 

orang-orang yang tinggal bersama. Oleh karena itu, komunikasi sangatlah penting dalam 

keluarga, terutama  untuk mempererat hubungan antara orang tua dengan anak. Salah 

satu bentuk komunikasi dalam sebuah keluarga adalah komunikasi interpersonal. Pada 

umumnya komunikasi interpersonal terjadi karena pada hakikatnya setiap manusia suka 

berkomunikasi dengan manusia lain, karena itu tiap-tiap orang selalu berusaha agar 

mereka lebih dekat satu sama lain.   

Komunikasi yang berlangsung antar-individu baik face to face maupun melalui 

perantara media. Dalam ilmu komunikasi disebut sebagai komunikasi antar-pribadi atau 

komunikasi interoersonal. Kebanyakan pakar komunikasi mendefinisikan komunikasi 

antar personal berdasarkan tingkat persoalan atau kualitas penerimaan interaksi. 

Menurut Harley, komunikasi antarpribadi meliputi komunikasi yang dilakukan secara 

personal antara beberapa jumlah kecil orang yang mempunyai hubungan yang sangat 

dekat.
9
 

Komunikasi interpersonal penting bagi kebahagiaan hidup manusia, bentuk 

komunikasi interpersonal dapat juga terjadi dalam sebuah keluarga yang melibatkan 

komunikasi antara orang tua dan anak. Karena orang tua merupakan lingkungan terdekat 

untuk membesarkan dan mendewasakan anak. Orang tua adalah lingkungan yang paling 

kuat dan berperan penting dalam pertimbangan dan pendidikan anak. Anak 

membutuhkan orang lain dalam berkembang. Dalam hal ini, orang yang paling utama 

bertanggung jawab adalah orang tua. 

Dalam suatu komunikasi memiliki faktor yang menghambat jalannya komunikasi. 

Seperti dalam komunikasi interpersonal salah satunya adalah faktor situasional yang 

dapat mempengaruhi presepsi. karena pada dasarnya sikap emosi akan mudah terpancing 

pada saat berada pada situasi yang salah. Anak biasanya memiliki emosi yang masih 

belum stabil membuat orang tua sulit dalam memberikan informasi. Orang tua harus 

mengerti keadaan emosi anaknya agar apa yang disampaikan bisa di pahami dan 

diterima oleh anak. 

Sebagai  lingkungan yang pertama dan utama bagi perkembangan anak, peran orang 

tua dalam membentuk perilaku anak sangat besar. Sudah sepatutnya para orang tua 

melakukan pembinaan akhlakul karimah kepada anak-anaknya sendiri. Akhlakul 

karimah merupakan hal yang penting yang harus di ajarkan sejak anak usia dini.  

Islam merupakan agama yang sempurna. Islam juga mengajarkan umat dalam 

mendidik dan berkomunikasi yang baik di dalam suatu keluarga, antara anak dan orang 

tua dan juga sebaliknya. Peran orang tua dalam mendidik anak perlu agar anak mampu 

membedakan mana yang baik atau buruk bagi anak tersebut. Selain itu juga diperlukan 

pendidikan tentang agama dalam sebuah keluarga 

Untuk melakukan pembinaan akhlakul karimah terhadap anak dibutuhkan kesabaran 

dan juga harus terus menerus . Orang tua perlu memberikan contoh kepada anaknya, 

                                                             
9
 Alo Liliweri, Komunikasi Antar-Personal, (Jakarta: Kencana, 2015), 27. 
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Karena dengan memberi contoh lebih terlihat sehingga anak dapat dengan mudah 

memahaminya. Peran orang tua memang sangat penting dalam mendidik anak. Ibu 

biasanya lebih telaten dalam hal mendidik buah hatinya Karena ibu lebih bisa 

memahami kondisi psikologis anaknya. Bersikap lembut dan bisa lebih sabar dalam hal 

mengajari anak.  

Terkadang kesibukan orang tua dalam berkerja sering melalaikan kepentingan 

pembinaan akhlak anak dan menganggap hal tersebut sepele, sehingga anak luput dari 

perhatian orang tua dan berkembang dengan sendirinya. Kondisi seperti ini bisa 

berakibat buruk terhadap perkembangan pendidikan anak , padahal kita tahu bahwa anak 

merupakan titipan Allah yang dianugerahkan kepada sebuah keluarga untuk dipelihara, 

dididik dan dibina. 

Dampak yang sangat terlihat saat ini adalah para anak-anak di Pekon Kembahang 

Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat yang sering berkelahi, merokok, 

mencuri sampai mabuk-mabukan dan tidak mementingkan moral dalam bersosial 

sebagaimana layaknya para anak-anak.Hingga saat ini menjadi kebiasaan anak di Pekon 

Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat berprilaku yang  

menyimpang dari ajaran agama yang baik. Hal ini menyebabkan kekhawatiran para 

orang tua, sehingga perlunya komunikasi interpersonal yang baik antara orang tua 

dengan anaknya.
10

 

Menurut Bapak Muhari selaku tokoh agama pekon kembahang, bahwa rendahnya 

moral anak anak di pekon kembahang diakibatkan kurangnya perhatian orang tua dan 

kurangnya pendidikan agama yang diterapkan dalam masing-masing keluarga, Sehingga 

begitu mudah dipengaruhi oleh ajakan-ajakan teman sebaya mereka yang berperilaku 

tidak baik seperti mencuri, berbohong, berkelahi, merokok, mabuk-mabukan dan 

kurangnya sopan santun kepada orang tua.
11

 Masalah yang terjadi di daerah ini iyalah 

bagaimana komunikasi yang terjadi antara anak dengan orang tua tersebut, sehingga 

masih banyak anak yang belum mengerti ataupun memahami tentang nilai dari akhlakul 

karimah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan membahasnya 

yang di tuangkan dalam skripsi dengan judul : “Komunikasi Interpersonal Orang Tua 

Dan Anak Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah di Pekon Kembahang Kecamatan 

Batu Brak Kabupaten Lampung Barat”.  

 

C. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

pada komunikasi interpersonal yang terjadi antara orang tua dan anak dalam 

pembinaan akhlakul karimah di kembahang kecamatan batu brak kabupaten lampung 

barat. 

 

                                                             
10 Observasi, 17 Juli 2021 

11
 Bapak Muhari, Tokoh Agama Pekon Kembahang, wawancara 03 Juli 2021. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat memberikan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana komunikasi interpersonal orang tua dalam Pembinaan akhlakul 

karimah pada anak di Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten 

Lampung Barat ? 

2. Bagaimana pembinaan akhlakul karimah anak pada keluarga dalam pembentukan 

prilaku anak di Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung 

Barat dalam kehidupan sehari-hari? 

 

E. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian lebih fokus dan terarah maka didalam penelitian ini, penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti, diantaranya: 

1. Komunikasi interpersonal orang tua dalam pembinaan akhlakul karimah pada anak di 

Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 

2. Pembinaan akhlakul karimah anak pada keluarga dalam pembentukan prilaku anak di 

Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Yang Menjadi Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui komunikasi interpersonal orang tua dalam pembinaan akhlakul 

karimah pada anak di Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten 

Lampung Barat. 

 

2. Untuk mengetahui Pembinaan akhlakul karimah anak dalam keluarga di Pekon 

Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 

Adapun dari hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat antara lain sebagai : 

1. Peneliti 

Mendapatkan pengetahuan, pengalaman dan informasi dalam penelitian tentang 

bagaimana komunikasi interpersonal orang tua dalam pembinaan akhlakul 

karimah pada anak di Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten 

Lampung Barat. 

 

2. Manfaat Teoris 

Bagi ilmu pengetahuan, Penelitian ini di harapkan  mampu memberikan 

kontribusi yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal orang tua dengan 

anak. 
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3. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian dapat memberikan gambaran bagi masyarakat khususnya di 

Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat tentang 

pentingnya komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak dalam 

pembinaan akhlakul karimah. 

 

4. Pembaca 

Dapat menambah wawasan dan informasi bagi pembaca agar dapat meningkatkan 

prestasi dan kreaktifitas. 

 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Sesuai dengan penelusuran yang telah dilakukan, terdapat dua penelitian yang relevan 

terhadap fokus penulis teliti. Adapun judul penelitian sebelumnya yang menjadi tinjauan 

penelitian terdahulu yaitu : 

 

1. Komunikasi Interpersonal dalam membentuk keharmonisan antara orang tua dan 

anak di Desa Gedung Agung Kecamatan Jati Agung. Judul skripsi tersebut disusun 

oleh Uhibbuddin Alhaqq yang lulus pada tahun 2016, dengan isi pembahasan 

bahwa upaya yang dilakukan orang tua dalam membentuk keharmonisan dalam 

suatu keluarga khususnya antara orang tua dan anak. Diharapkan masalah yang 

terjadi antara orang tua dan anak dapat teratasi. Selain itu juga dengan adanya 

komunikasi interpersonal maka akan tercipta hubungan yang harmonis 

berdasarkan kasih sayang antara orang tua dan anak.
12

 

 

2. Komunikasi Interpersonal Orang tua dan Anak dalam Menanamkan Nilai Ibadah 

Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kec.Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

Judul skripsi tersebut disusun oleh Lesti Gustanti pada tahun 2017 Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung. Penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggambarkan proses komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam 

menanamkan ibadah shalat dilakukan pada waktu-waktu senggang seperti malam 

hari dengan cara memberikan pengajaran pendidikan tentang agama, pengajaran 

tentang kegiatan-kegiatan sekolah serta pergaulan di lingkungaan sekitarnya.
13

 

                                                             
12 Uhibbuddin Alhaqq,”Komunikasi Interpersonal Dalam Membentuk Keharmonisan Antara 
Orang Tua dan Anak di Desa Gedung Agung Kecamatan Jati Agung”, (Skripsi Program S1 Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung,2016) , 4. 
13 Lesti Gustanti, Komunikasi Interpersonal Orangtua dan Anak dalam Menanamkan Nilai 
Ibadah Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kec.Labuhan Ratu Bandar Lampung. (Lampung: 
UIN Raden Intan Lampung, 2017) , II.  
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Ada juga beberapa kendala yang terjadi dalam hal menanamkan nilai ibadah shalat 

seperti anak sulit memahami, emosi anak yang belum stabil, asik dengan dunianya, 

lingkungan yang kurang baik serta orang tua hanya memerintah. Respon yang 

didapat dari anak dengan banyaknya bertanya dan juga hanya mendengarkan apa 

yang orang tua katakan. Kesimpulannya, orang tua diharapkan mampu 

membimbing dan menanamkan nilai-nilai keislaman khususnya ibadah shalat agar 

anak tidak sekedar melaksanakan shalat, tetapi juga memahami makna dan nilai-

nilai yang terkandung dalam shalat. 

 

H. Metode Penelitian  

 

Metode berasal dari bahasa Yunani, Methodos yang berarti cara atau jalan. Jadi 

metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai sasaran yang 

diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami objek sasaran yang dikehendaki 

dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan pemecahan permasalahan. Penelitian adalah 

terjemahan dari bahasa inggris, research yang berarti usaha atau pekerjaan untuk mencari 

kembali yang dilakukan dengan suatu metode tertentu dan dengan cara hati-hati, sistematis, 

serta sempurna terhadap permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau 

menjawab problemnya. Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan suatu cara 

atau jalan untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan.
14

 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

 

Suatu penelitian bertujuan untuk memahami suatu permasalahan sehingga dapat 

dikembangkan kebenarannya, maka perlu dibutuhkan suatu metode dalam sebuah penelitian, 

yakni rumusan yang terdiri dari sejumlah langkah-langkah yang dirangkaikan, dalam upaya 

untuk memenuhi kriteria ilmiah secara sistematis. 

Jenis penelitian yang akan penulis laksanakan dalam penelitian ini berupa lapangan (field 

research ), maksudnya suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan mendalam 

dengan mengangkat data-data yang ada dilapangan”. Sehingga dalam pelaksanaanya 

penelitian ini mengharuskan penulis untuk terjun ke lapangan guna menggali data dan fakta 

yang terjadi secara langsung dan objektif. Berdasarkan penelitian yang dipilih, maka dapat 

diketahui bahwa data-data dalam penelitian dihimpun berdasarkan hasil observasi dan 

interview secara langsung. Adapun data-data yang diangkat dari lapangan dalam penelitian 

adalah data tentang proses komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam pembinaan 

akhlakul karimah di Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. 

Sifat penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, 

menggambarkan variable-variable masa lalu dan masa sekarang (yang akan datang).
15

 

                                                             
14

 Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,1997) , 2. 
15

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,1993) , 10.  
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2. Populasi dan Sampel 

 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
16

Apabila seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 

populasi.
17

 Sedangkan Menurut Sugiyono pengertian populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
18

 Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh KK (Kepala Keluarga) yang ada 

di Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Lampung Barat yang berjumlah 120 Kepala 

Keluarga. 

 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yangdimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, missal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti akan mengambil 

sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sample itu, kesimpulannya akan 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sample yang di ambil dari populasi harus betul-betul 

representatif.
19

 Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Simple 

Random Sampling (sampel secara acak sederhana) ialah sebuah sampel yang diambil 

sedemikian rupa sehingga setiap unit penelitian atau satuan elemen dari populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel dengan cara pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama untuk di ambil kepada setiap elemen populasi untuk di 

pilih menjadi anggota sempel.
20

 

 Adapun penelitian ini akan dilakukan peneliti kepada orang tua yang berada di Pekon 

Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Orang tua yang mempunyai anak 8-15 tahun 

2. Orang tua yang mempunyai tingkat ekonomi rendah atau menengah kebawah 

3. Orang tua yang mempunyai tingkat ekonomi menengah atas 

4. Orang tua yang tidak bekerja 

5. Orang tua yang sibuk bekerja 

6. Orang tua yang berpendidikan menengah 

7. Orang tua yang tidak berpendidikan 

8. Orang tua yang bercerai 

9. Orang tua yang tidak lengkap 

                                                             
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:PT Rineka 

Cipta,2006) , 130. 
17

 Sabar Rutoto. Pengantar Metedologi apaenelitian. (Kudus : FKIP: Universitas Muria,2007, 34. 
18

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : CV. Afabeta, 2011) , 

60  
19

 Ibid , 65 
20

 Ibid , 67 
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  Berdasarkan kriteria diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian berjumlah 10 KK 

dengan catatan dari 10 KK tersebut setiap keluarga diambil satu orang ibu dan satu orang 

anak. Jadi jumlah keseluruhan sampel ialah 20 orang dengan dibantu informan yakni tokoh 

adat dan tokoh agama. 

 

3. Metode Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data untuk kepentingan penelitian ini, penulis menempuh cara-

cara yaitu diawali dengan cara membaca, mencatat, mengutip, memilih lalu menyusun data 

yang diperoleh menurut pokok bahasan masing-masing.  

Adapun alat pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

 

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin 

dicapai.
21

 Perilaku yang tampak dan dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung 

oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur. Dengan pengertian tersebut 

jelaslah bahwa yang dimaksud dengan teknik observasi adalah pengumpulan data dengan 

cara pengamatan langsung terhadap subyek dengan alat indra. Metode ini penulis 

gunakan untuk mengamati dan mencatat kejadian-kejadian pelaksaan komunikasi 

interpersonal yang terjadi antara orang tua dan anak dalam pembinaan akhlakul karimah, 

untuk mendapatkan data lapangan yang dijadikan peneliti sebagai temuan data lapangan 

dalam skripsi ini. 

 

b. Metode Wawancara 

 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang 

bertujuan memperoleh informasi, dan merupakan alat yang ampuh untuk 

mengungkapkan kenyataan hidup apa yang dipakai atau dirasakan orang tentang berbagai 

aspek kehidupan.
22

 

Dalam melaksanakan tekhnik interview, pewawancara harus mampu menciptakan 

hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama dan merasa bebas 

berbicara serta dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Tekhnik interview yang 

peneliti gunakan adalah secara tersruktur (ertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu 

beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar 

pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan focus pada tujuan yang dimaksud, 

selain itu juga digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti 

melalui pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung. 

                                                             
21

 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,2012), 131. 
22

 S. Nasution . Metode Research. (Jakarta : Bumi Aksara, 2004) , 113 
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Wawancara ini penulis lakukan langsung kepada orang tua dan anak-anak yang ada 

di Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat 

 

c. Metode Dokumentasi. 

 

         Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
23

 

 

4. Metode Analisis Data 

 

Analisis adalah “ suatu proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah 

dan diinterpretasikan”.
24

Setelah semua data terkumpul melalui instrument pengumpul 

data yang ada maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. Dalam 

menganalisa data penulis menggunakan metode analisa kualitatif, yakni penelitian ini 

dapat menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu 

dan perilaku yang dapat diamati.  

Pada tahap akhir peneliti menarik sebuah kesimpulan dimana peneliti menggunakan 

cara berfikir deduktif, yaitu pengambilan kesimpulan yang bersifat umum ke khusus. 

Pengetahuan khusus yang dimaksud di sini yaitu temuan-temuan tentang komunikasi 

interpersonal antara orang tua kepada anaknya dalam pembinaan akhlakul karimah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
23 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka Cipta,2008), 158. 
24 Masri Singaribun Dan Sofian Effendi, Op-Cit, 167 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses komunikasi interpersonal yang terjadi antara orangtua dengan anaknya di Pekon 

Kembahang berjalan sedikit kurang baik. Biarpun komunikasi terjadi secara langsung 

dan bertatap muka tapi karena kesibukan masing-masing mengakibatkan kurangnya 

waktu untuk berkomunikasi secara intens. Mereka biasanya hanya menggunakan waktu 

tertentu untuk saling bertukar pikiran. Meski demikian orangtua tetap berusaha untuk 

mencegah agar anak mereka tidak  terjerumus kedalam hal-hal yang negative diusia 

remaja. Cara yang mereka lakukan yaitu dengan memanfaatkan kesempatan untuk 

menasehati anak-anaknya tentang masa depan dan pentingnya dengan siapa anak bergaul 

saat usianya sekarang agar menjadi anak yang berakhlakul karimah. 

2. Pembinaan seorang komunikan dapat dilihat dari sejauh mana tujuan-tujuan tersebut 

dicapai. Persyaratan untuk keberhasilan komunikasi adalah mendapat perhatian. Jika 

pesan disampaikan tetapi penerima mengabaikannya, maka usaha komunikasi terebut 

akan gagal. Ini terjadi pada Pekon Kembahang dimana pembinaan akhlak terhadap anak 

yang tidak berjalan baik di sebab kan kurangnya perhatian yang lebih orang tua terhadap 

anak, dan anak jarang mau mendengarnkan nasehat dari orang tua. Sehingga pembinaan 

akhlak terhadap anak menjadi berjalan tidak efektif.Hal ini dapat dilihat dari ketidak 

pedulian anak mengenai pembinaan akhlak dalam keseharian. Anak tidak melaksanakan 

beberapa ajaran Islam yang disampaikan dan diajarkan orang tua yang mencakup 

Aqidah, ibadah dan akhlak sehingga ia tidak terbiasa untuk melakukannya sendiri 

walaupun tanpa paksaan. 

B. Saran 

Dengan melihat komunikasi interpersonal orang tua kepada anak dalam pembinaan akhlakul 

karimah di Pekon Kembahang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat yang terjalin 

kurang efektif, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada orang tua harus benar-benar memperhatikan prilaku dan pergaulan anak 

sehingga anak tumbuh menjadi remaja yang berbudi pekerti dan selalu patuh pada 

orang tua serta taat dalam beribadah, sehingga anak bisa menjadi kebanggaan 

keluarganya. Orang tua harusnya lebih menyadari akan pentingnya mempunyai 
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akhlak yang baik (berakhlakul karimah). Agar anak memiliki pengetahuan yang 

lebih luas lagi tentang ilmu agama. Harapan setiap orang tua tentu ingin memiliki 

anak yang sholeh dan sholehah sebab itu sudah seharusnya bagi orang tua untuk 

menanamkan ilmu agama sejak anak masih kecil. 

2. Penyampaian ajaran islam yang sesuai dengan kondisi atau tingkat anak, sehingga 

dalam kehidupan anak ajaran islam dapat berjalan dengan efektif dan anak 

merasa nyaman dan senang demi tercapainya tujuan yang diinginkan. 

3. Kepada anak hendaknya lebih giat dan disiplin untuk menjalankan perintah yang 

diberikan orang tua demi kebaikan dirinya sendiri yang sudah diajarkan oleh 

orang tua karena itu akan menjadi bekal bagi anak di masa depan. 

 

C. Penutup 

Penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT yang 

senantiasa mencurahkan rahmat, hidayahnya, serta nikmatnya kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari dalam penelitian ini 

karena keterbatasan kemmapuan dan pengalaman yang dimiliki untuk itu kritik dan 

saran penulis harapkan demi perbaikan skripsi ini 

Akhir kata penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang banyak 

membantu dalam penyelesaian skripsi, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis dan pembaca. Mohon maaf apabila ada kesalahan dan mohon ampun kepada 

Allah SWT. 
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